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ABSTRAK 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut bank untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat 

menarik investor. Investor sebelum menginvestasikan dananya memerlukan informasi yang dapat 

dipahami, relevan, handal dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja 

bank serta berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dengan demikian bank harus berusaha 

untuk mendapatkan profitabilitas sebesar-besarnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 

dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2013. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan data sekunder dengan metode dokumentasi berupa ringkasan laporan keuangan 

bank. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan hanya diambil 17 bank umum 

sebagai sampel, karena telah memenuhi kriteria pengambilan sampel. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik. Pengujian 

hipotesis yang digunakan adalah uji statistik secara simultan (uji F) dan uji statistik secara parsial (uji 

t). 

Hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel NPL dan BOPO yang mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 

0,000. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan variabel bebas (CAR, NPL, BOPO dan LDR) secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dengan koefisien sebesar 

0,922, yang berarti variabel bebas mampu menjelaskan variasi perubahan variabel terikat sebesar 

92,2% dan sisanya sebesar 7,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut disarankan agar investor hendaknya lebih memperhatikan variabel NPL dan 

BOPO sebagai referensi dalam pengambilan keputusan investasi, karena variabel tersebut mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Perbandingan Biaya 

Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit  (LDR), dan 

Profitabilitas (ROA). 
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis yang 

semakin ketat menuntut bank untuk 

meningkatkan kinerjanya agar 

dapat menarik investor. Investor 

sebelum menginvestasikan dananya 

memerlukan informasi menngenai 

kinerja perusahaan. Penggunaan 

laporan keuangan bank 

membutuhkan informasi yang dapat 

dipahami, relevan, handal dan dapat 

dibandingkan dalam mengevaluasi 

posisi keuangan dan kinerja bank 

serta berguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Alasan dipilihnya industri 

perbankan terutama bank umum 

karena kinerjanya dan 

perkembangannya yang baik dalam 

menjaga dan mempertahankan 

tingkat profitabilitasnya yang 

tinggi. Selain itu bank umum juga 

memberikan jasa kepada 

masyarakat seperti menghimpun 

dana dan kemudian 

menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman 

(kredit). 

Berdasarkan uraian di atas 

penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), 

Perbandingan Biaya Operasional 

dengan Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Loan To Deposit Ratio 

(LDR) Terhadap Profitabilitas 

(ROA) Pada Bank Umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2010-2013.” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Perbankan merupakan 

Infrastruktur ekonomi yang 

sangat penting dalam kehidupan 

manusia. 

2. Tingkat kesehatan bank dapat 

dinilai dari berbagai indikator, 

salah satu sumber utama laporan 

keuangan bank. 

3. Beberapa rasio keuangan dalam 

menilai tingkat kesehatan dan 

profitabilitas (ROA) adalah 

CAR, NPL, BOPO dan LDR. 

C. Batasan Masalah 

1. Faktor yang mempengaruhi 

kesehatan dan ROA bank 

ditinjau dari CAR, NPL, BOPO 

dan LDR. 

2. Penelitian dilakukan pada Bank 

Umum yang terdaftar di BEI. 

3. Periode pengamatan 2010-2013. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah CAR, NPL, BOPO dan 

LDR berpengaruh secara parsial 

terhadap ROA pada Bank 

Umum yang Terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia Periode 2010-

2013? 

2. Apakah CAR, NPL, BOPO dan 

LDR berpengaruh secara 

simultan terhadap ROA pada 

Bank Umum yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2010-2013 ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah CAR, 

NPL, BOPO dan LDR secara 

parsial berpengasuh terhadap 

ROA pada Bank Umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010 – 2013. 

2. Untuk mengetahui apakah CAR, 

NPL, BOPO dan LDR secara 

simultan berpengaruh terhadap 

ROA pada Bank Umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010 – 2013. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Penulis dapat menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari 

dalam dunia perbankan 

dengan mengetahui pengaruh 

CAR, NPL, BOPO dan LDR 

terhadap ROA bank Umum 

yang Terdaftar di BEI periode 

2010 - 2013. 

b. Sebagai syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan 

Dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan dan 

kebijakan guna mencapai 

harapan atau tujuan yang 

diinginkan. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat 

memberikan suatu informasi 

bagi penelitian selanjutnya. 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

Penelitian 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah 

Return On Asset (Y). Sedangkan 

yang menjadi variabel bebas 

adalah Capital Adequacy Ratio 

(X1), Non Performing Loan 

(X2), Perbandingan Biaya 

Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (X3), 

dan Loan to Deposit (X4). 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Return On Asset (Y) 

Profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Asset 

(ROA), rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam 

memperoleh laba secara 

keseluhan. Return On Asset 
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(ROA) dirumuskan sebagai 

berikut (Sudarto dan Basir, 

2013:480) : 

 

 

b. Capital Adequacy Ratio (X1) 

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) merupakan rasio 

antara modal dan Aktiva 

Tertimbang Menurut Resiko 

(ATMR) dan rasio tersebut 

digunakan sebagai ukuran 

kewajiban penyediaan modal 

minimum. CAR dirumuskan 

sebagai berikut (Taswan, 

2010:164) : 

 

 

c. Non Performing Loan (X2) 

Non Performing Loan 

(NPL) merupakan rasio yang 

mencerminkan risiko kredit, 

semakin kecil Non 

Performing Loan (NPL) 

maka semakin kecil pula 

risiko kredit yang ditanggung 

pihak bank. NPL dapat 

dirumuskan sebagai berikut 

(Taswan, 2010:164) : 

 

 

d. Perbandingan Biaya 

Operasional dengan 

Pendapatan Operasional (X3) 

Perbandingan Biaya 

Operasional Dengan 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) merupakan rasio 

yang menunjukkan efisiensi 

operasional bank. BOPO 

dirumuskan sebagai 

(Nuritomo dan Budisantoso, 

2014:86) : 

 

e. Loan To Deposit Ratio (X4) 

Loan To Deposit Ratio 

(LDR) merupakan rasio 

sebagai indikator kerawanan 

dan sekaligus kemampuan 

dari suatu bank. LDR 

dirumuskan sebagai berikut 

(Sudarto dan Basir, 

2013:484) : 

 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah ex post facto. Penelitian ini 

disebut sebagai penelitian sesudah 

kejadian yang tidak diintervensi 

oleh peneliti. Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, karena penelitian ini 

disajikan dengan angka-angka. 

 

 

Y ∶  𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝑆𝐸𝐵𝐸𝐿𝑈𝑀 𝑃𝐴𝐽𝐴𝐾

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇
 𝑋 100%  

 

X1  ∶ 𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑂𝐷𝐴𝐿

𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑋 100% 

  

 

X2 ∶ 𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑅𝐸𝐷𝐼𝑇 𝐵𝐸𝑅𝑀𝐴𝑆𝐴𝐿𝐴𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐾𝑅𝐸𝐷𝐼𝑇
𝑋100% 

  

 

X3 ∶ 𝐵𝑂𝑃𝑂 =
TOTAL BEBAN OPERASIONAL

TOTAL PENDAPATAN OPERASIONAL
 𝑋 100 % 

  

 

X4 ∶ 𝐿𝐷𝑅 =
JUMLAH KREDIT YANG DIBERIKAN

TOTAL DANA PIHAK KETIGA
 𝑋 100 % 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan data 

sekunder yang didapatkan dengan 

cara browsing. Waktu penelitian 

ini secara keseluhan dilaksanakan 

selama 6 (enam ) bulan dimulai 

dari bulan Mei sampai bulan 

Oktober 2015. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan di 

BEI yaitu sebanyak 32 bank. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah metode 

purposive sampling. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 17 bank umum. 

E. Sumber Data dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, karena data 

diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari, dan memahami dari 

literatur. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi (file research) 

dan studi kepustakaan (library 

research). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif dalam 

penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran tentang 

variabel-variabel penelitian yang 

diamati (Ghozali, 2012:86). 

2. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Analisis regresi linier 

berganda adalah studi mengenai 

ketergantungan variabel 

dependen (terikat) dengan satu 

atau lebih variabel independen, 

dengan tujuan menunjukkan 

arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel 

independen (Ghozali, 2013:96). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan 

untuk menguji salah satu 

asumsi dasar analisis regresi 

berganda, yaitu variabel-

variabel independen dan 

dependen harus terdistribusi 

normal atau mendekati 

normal (Ghozali, 2013:111). 

b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini berguna 

untuk mengetahui apakah 

model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen) (Ghozali, 

2013:105). 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model 
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regresi linier berganda 

terdapat korelasi antara 

pengganggu (residual) pada 

periode 1 dengan residual 

periode t-1 (sebelumnya) 

(Ghozali, 2013:110). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas 

dilakukan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model 

regresi, terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan 

yang lain (Ghozali, 

2013:105). 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

Koefisien Determinasi 

(R2) dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat ketepatan 

paling baik dalam analisa 

regresi, dimana hal yang 

ditunjukkan oleh besarnya 

koefisien determinasi (R2) 

antara 0 (nol) dan 1 (satu) 

(Ghozali, 2013:105). 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji Statistik t pada 

dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel penjelas/independen 

secara parsial (individual) 

dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 

2013:98). 

c. Uji Signifikan Simultan 

(Uji F) 

Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel 

independen atau variabel 

bebas yang dimasukan dalam 

model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen 

atau variabel terikat (Ghozali 

2013:98). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Interpretasi Hasil Analisis 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa nilai minimum roa, car, 

npl, bopo dan ldr adalah 0,32; 

10,93; 0,00; 53,00; 45,83. 

Sedangkan nilai maximum dari 

roa, car, npl, bopo dan ldr 

adalah 5,42; 34,45; 5,48; 

97,13; 108,42. Sedangkan nilai 

rata-rata (mean) dari roa, car, 

npl, bopo dan ldr adalah 

2,4997; 17,5810; 1,2110; 

77,1162; 78,7106. 

2. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Persamaan regresi linier 

berganda yang diperoleh dari 
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hasil analisi yaitu Konstansta = 

10,882, Capital Adequacy 

Ratio (X1) = -0,013, Non 

Performing Loan (X2) = 0,200, 

Perbandingan Biaya 

Operasional dengan 

Pendapatan Operasional (X3) = 

-0,104 dan Loan To Deposit 

Ratio (X4) = -0,004. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Data memiliki 

puncak tepat di tengah-

tengah titik nol membagi 2 

sama besar dan tidak 

melenceng ke kanan 

maupun ke kiri, serta data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal 

menunjukkab pola 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Nilai Tolerance 

sebesar 0,953; 0,854; 

0,933; dan 0,796 yang 

lebih besar dari 0,10 dan 

VIF sebesar 1,049; 1,171; 

1,072 dan 1,256 yang lebih 

kecil dari 10. Dengan 

demikian dalam model ini 

tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Pengambilan 

keputusan terletak pada 

nilai Durbin-Watson (DW 

test) sebesar 1,974, nilai 

tersebut berada diantara 

nilai 1,550 – 2,450, maka 

dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Grafik scatterplot 

terlihat bahwa titi-titik 

menyebar secara acak serta 

tidak menunjukkan pola 

tertentu dan tersebar baik 

diatas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

Hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio terhadap Return On 

Asset 

Dari hasil uji t pada 

tabel 4.13 terlihat capital 

adequacy ratio lebih besar 

dari taraf signifikasi yaitu 

0,186 > 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan variabel capital 

adequacy ratio tidak 

berpengaruh terhadap return 

on asset. 
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2. Pengaruh Non Performing 

Loan terhadap Return On 

Asset 

Dari hasil uji t pada 

tabel 4.13 terlihat non 

performing loan lebih kecil 

dari taraf signifikasi yaitu 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan variabel non 

performing loan berpengaruh 

terhadap return on asset. 

3. Pengaruh Perbandingan 

Biaya Operasional dengan 

Pendapatan Operasional 

terhadap Return On Asset 

Dari hasil uji t pada 

tabel 4.13 terlihat 

perbandingan biaya 

operasional dengan 

pendapatan operasional lebih 

kecil dari taraf signifikasi 

yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat dikatakan perbandingan 

biaya operasional dengan 

pendapatan operasional 

berpengaruh terhadap return 

on asset. 

4. Pengaruh Loan To Deposit 

Ratio terhadap Return On 

Asset 

Dari hasil uji t pada 

tabel 4.13 terlihat loan to 

deposit ratio lebih besar dari 

taraf signifikasi yaitu 0,240 > 

0,05. Sehingga dapat 

dikatakan variabel loan to 

deposit ratio tidak 

berpengaruh terhadap return 

on asset. 

5. Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio, Non Performing Loan, 

Perbandingan Biaya 

Operasional dengan 

Pendapatan Operasional  dan 

Loan To Deposit Ratio 

terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan tabel 4.14, 

diperoleh nilai signifikan Uji 

F sebesar 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 atau 

5%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa secara simultan 

variabel capital adequacy 

ratio, non performing loan, 

perbandingan biaya 

operasional dengan 

pendapatan operasional dan 

loan to deposit ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. 

Selain itu juga dapat 

dilihat pada nilai R Square 

pada tabel 4.12 sebesar 0,922 

sehingga dapat dijelaskan 

bahwa keempat variabel 

independen dapat 

menjelaskan variabel 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Tri Wulandari | 11.1.02.01.0195 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 12|| 

 

dependen sebesar 92,2%. 

Sedangkan sisanya 7,8% 

dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan ke 

dalam model regresi 

penelitian ini. 

C. Kesimpulan 

1. Variabel Capital Adequacy 

Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap Retrurn On Asset 

pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-2013. 

2. Variabel Non Performing Loan 

secara parsial atau individual 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap Return On Asset pada 

bank umum yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2013. 

3. Variabel Perbandingan Biaya 

Operasional dengan 

Pendapatan Operasional secara 

parsial atau individual 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap Return On Asset pada 

bank umum yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2013. 

4. Variabel Loan To Deposit 

Ratio secara parsial atau 

individual tidak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap 

Retrurn On Asset pada bank 

umum yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-

2013. 

5. Secara simultan atau bersama-

sama menunjukkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio, Non 

Performing Loan, 

Perbandingan Biaya 

Operasional dengan 

Pendapatan Operasional dan 

Loan To Deposit Ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset pada 

bank umum yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2013. 
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